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RINGKASAN

AHMAD MULIA (90 06 179y Dava Cerna In Nitro Bahan Kering
denn  Bahen Organik Rumput Setaria (Setaria aoceos STAPF)
pada Tiap Interval Defoliasi yang Ditanam pada Lahan
Rritis dengan Sistim  Penanaman Bertingkat. - Dibawah
Binbingan F.K. Tangdi]intiq. sebagal penbinbing utamsa dan
Asmuddin Heteir, sebagai pembimbing sngdota.

Penelitian dilakukan pada laban kritis 41 Desa
Timoreng Panus Kecamatan Panca Rijang, Kabupstenm GSidrap
dengan sistem penanaman bertingkat. Pemelitian  ini
berlangsung sSelama 5 bulan yakni akhir bulan Februari
hingga &wal bulan Juni 1996 dan kemudian dilanjutkan
dengan snlisa di laboratorium selawa 1 bulamn,

Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk melihat dava
cerna  bahan kering dan bahan organik rumput setaria pada
berbagai interval defoliasi yang ditanem pada lahan kritis
dengan sistim pensnaman bertingkat. Penelitian ini
merupskan penelitian  lanjutan yang dilaksanakan pada
sebidang tansh yang luasnya 1,6 ha dan kesudian dibagi
men jadi 4 petak dengan luas setlap petuk 0.4 ha
(40 ¥ 100 m). Tiap petek dibagi menjedi 4 plot dengan
ukuran masing-masing 1 X 1 m sebadal tempat | untuk
mengambil sampel, Rumput yang digunakan dalam penelitian

ivi mdalah rumput setaria s5ebagsi materl utama



Rancangan percobasn yaug digunskan adslah rancangsan noHR
lenghap berblok, Dengari cistem Dewmot org fir sebagdai
berikut

4. Defoliasi pods umur 30 hoardl ( 4 kall penmctongan)

Defuliani pads umur 40 hari ( 3 kalil pewctongan)

pa

B
©. Defuliasi pada unur 689 hari | kali pexmctongsn)
D Defolinsl pada umar 120 hari 1 kali pewotougany

Hasil anolisa widik }agam wesues jukian behiwa lonbterval
defoliasi berpengorub saogal oyata (P4 0,01y terhadap
dova verna ig vitro bobiao keriog dan babao orgauik  ruwput
sobariu,

Ruba rata dova corna io vitro bobas keriog den bahan
organik  rumput sotaria pados interval defoliasi 30 hari
adalal %%,0023 % dan 51,354% % merupskan yang tertinggi
dun  inbterval defoliasi 120 harl adalah 49,4452 X dan
4%, 2198 ¥ merupsakan yaug terendais.

Berdasarkan hasil dan  pewbahiacan maka dapat
disimpulksn bobwe days cerna in vitpo baban kering dan
Lahian organik dipengarubi oleh interval defoliasi, dimans

dova corns akan sowalkin weourun dengan semakin tuanya uweur

tanawan wakbua di potong.
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sebagai makhluk ciptaan Rabbul Alamin sepantasnya penulis
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mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT. Hanya karena
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membinbing dan mengarahkan dalam penyelesaian
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<.

Bapak Dekan Fakultas peternakan Universitas Hasspuddin
besrta . gtafnya, atss segala beantuasn, perhatisn dan
fasilitas yeng disediskan selama penyelesaisn studi.
Bapsk Ketua Jurusan Nutrisi dan Maksnan Ternak atas
cegala bimbingsn dan pelsjarsn-pelajaran yand berharga
yand penulis dapatkan. Semoga mendapat imbalan yang
sebimpal dari Allah SWT.

Bapak Ir. Syamsuddin Nowpo sebagai Penasehat Akadewnik
atas =egalsa Petunjﬁk, arashan dan motivasl yang sangset
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PFERNDAAULUAN

Latar Delakand

Dalom peongembangan usaha pobternakan secara AT
diskuni bohwa +toknik pendembandan  petarmakao SECars
inrbensif  telab mmnhc:ri!:an. -pumbangsih  vang mwsta bagl
pembangunan  pebernskan. Ditemukaonya ternak  dendan  mutu
genebik vong tinggi, melslui teknik ind meniobulkan wusaha
peternakan yard semakin pesat (Subadji, 188%). Hawmun
demikion duri koboerbasilan ini mmcoul tunbutsn bara  yakoil
perlu  bersedisoyan pakan berkuslitas delowm Jumlah yang
cukup.

Bertitik tolak dari tunlubso tersebubt, waka timbul
asplikasi teknik pengembangnsn pembudidaysan tonaman  pakan
vargg berkuslitas. Femun tekoik pengewbsugan peternakan
depgan cara ini dihadapksn pads susatu kenyvetaan dengan
somakin sempitoya keterscdisen laban. Oleh karema 1tu
salak sobu  alternatif untuk pengcembengonmys  adalab
wenggunakan pobensi loaban keriog yang kritis.

Labhan kritis merupaskasn salsh satu potemsi untuk

pengombangen  Lanoaman menpunyrai keterbolasan seperti

seripgnya bLerjadi erosi  yend menyebabkan  terbuangnya

unBur-unsur hors yand werupakan faktor penentbtu  kesultiran



tsuatmyn. Bercbagol cora btelab diteopub  unbuk wengabasi
bl Lormelal  anbare lain denfuan wewmilibh tavaman yaod
berkualitas tapi wampa bidup pads kondisl yang selalu
mengnlowi perubshion Lersebul.

Rumpul setoria (Sgtacris ancepg STAPF)  adaloh  salsh
tomoman  yood  cukup baik ustuk dikemboogkan  pada daerab
Loruobub. Sifal  Lumbubmys e  beruepun  lebat,  kuat,
parconial, tobnn pada kejuban beku, kekerindan, genosogon |
air, werbas dapst  lusbub Jdenges slolon atsu  rhizows
(Reksohadiprojo, 1985). Rumpun ini disanping cocok untuk
dacrah kering Jufs Dompa berproduksi  tinggl. Hawun
demikian perlu diipgat babws potensl yang dimiliki olah
rumpul  Lersebub  tidak akan tervapsl  tanpa adarya
penfdclolaan  yangd baik, sopertl pengaburan defoliasi yanog
pemperhatikon sifal-sifet tonemen itu sendiri.

Pengoturan interval defoliasil merupakar suatu  usaba
wang perlu dilakuksn untuk meniogkatkan produksi  dao
kuslitas bijausn (Djorre, 1972). Defoliasi yang terlalu
corirng  akan menggangiu  pertumbubian kembali wvang pada
akhirnya wmenyebabkon memuTunya produksi. Tetapi perla
diperhatikan behwa interval defoliassi yand terlalu panjang

menyobabkan  tlu hijausn yang wen judi reodah.,  Resdasn

Lorsebuk.



SisLig Pooacamiars Derbingksl dooggan wepooawe  Tampuat
bvorsoma lefus pobon dengon legum somnk, dapst soningkatkan
nilel gfizi teoowsn ruspul Lermesuk daya cernanya pada
ternak. Hoemun perbodaasn inbtorval defoliassi diperkivakan
aknn tobtop mompeogocrubi daya cerme rusput waloupun ditanawm
domian  sisbim berbingkat, Berdasarkao bal Lersebub, maks
disdaka sustu penclitisn o untuk mengoetabud pangsruh
interval dofoliasi yang berbeda herhadap daya cerna
i witrg rumut setaria yoog ditanam d et an gistim

bertingkat.

Permasalaban

PopananTaatan lshan kritls yang kurang merE s il
unSUr-uUnsur hara yang dihutqhkan wrir Erak perhunbuban
tanaman Jjeleas okan mempengaruhi nilei gizil dari tanosman
vapg tumbub  di daerah tersebut. Hal ini porlu diastasi
dengon menuanan Lonswan ¥ang nesuai untuk daerah tersebutb.
Rumput setaria (Setacia snceps STAPT) dengan potensi yong
dimiliki merupakan salsh ssatu lLanamen ¥onE dapat tumbub
dengan baik peda kondisni laban kritis  bLeTubsibo kalau
ditansm dengasn sisbio bertioghksl  bersama leguw. Naoun
demikian kualitas bijasusn termasuk daya corhanya bidak
suja diteolukan oleh sigbim potanamantya, tetaprl dapol

ila dipengasrubi oleh intorval defoliasi.



Tui P 14k
Tujuun dacl posclition indl sdalsh wabuk welihot daya

corpa in vitro pada rusnpub scbaria pada berbagsal  inbterval

defoliosi vaumyg dJdilaopsm poads lobeso kEritls dergan sistim

borbimyikat.

Eopunasn dorl peoclitiss ol sdslsh dapat  diguoakan
sebagoul ipformosi bagl pooolitd bhususuys dan  woasysrakst
polernsk poda umumoys Leoland loborval defolinsi yeng balk

pada  bonoman oumpusl scolacla yood ditanan dengon sisbim

berbiotkal.



TIRJAUAM PUSTAEKA

Humpul. Setaris (Selaris ancops STAPFY atau dikensal
vebogusl rumpal Scbaria sphaocelsbs  jugs biscs discebuab
dengan Colden brislle Ergg& {Hfrika Selatan), Setaria
{fusibralia) doo Colden Lisobhy (Eiobabwe) Vborasal dari
Afrika Lropik., ©Cirl virl cuspub ok anbora lain  adalahl
dapiest bidup pode keliogoliao soospail 4000 kakl dari
pocmubksan laut demgfon cucab besjao 20 80 ipchl poerbabun,
mombonbak  rumpun yeod loebab, kuael, poronnio doeo dapot
Losarboats donigd n stolon abau rhilsoma yargh mon jalar
(Bekuobudiprodju, 1985%). Rumwl Sctecia biasamoa bidup
poda Lemparabur remdab deodon koblndgion 1000 - 3000 acter

dori poroukson loub (Fhilowan, 19747

Pumput  indl  mewpunyal  boloransi yand ek luas
Lerbodap jonis Lopeh weskipun lceblb wonyukai Jonis  tanah-
Lrku

Lansts  vong borotruktur sedond, tohuao borhodop ermbinars

dig puda Lanoh yoog Ioplosa olobaya nenk dalam moerbns Loban

torhadap wusie kemacau (Anorymous, 1973). Padas umnonys

ruwpul welarin boboo hekeriogen dan berusar oo,

produksinya Linggl di Lempal Lowpab yaogd subur serba cukup

poufoiron {Rispunoodar, 193886).



Mashur (1987} jupsn menyatokss buhwa rumput setaria
termasuk rumput yang beoruour ponjand meobeutuk rumpun yaod
tingdinye dopat wmencepsi 1,95 meter. Ruwmput ini dapat
tumbubh  boik d4i daerab-daerabh yang cursh bujannys tiduh.
kurang dari 760 pm dso tanabe-tensh vyaog berstruktur
uedang. Sclonjutnya dikatsksn babws rusuput setaria dapat
dimunfostkan sebagal rTumsart potongso atau  ruwput pada
pengfonbalann,  Prodoksinys  dopat mouchapat 60 - 100 ton
hijouun segarc/hckbac/bebun,

Rumpub Seboria padas kopdisi ucrmal, kandungan
proteinoya dopat moncapal 18 % dao serak kasar 25 X Daya
cerns  podo uwsew 8 0 3 miofdu roto-rato 50 - 80 X tbohkeo
dopat OGO L 70 % [Hﬂllrﬁ?. 1877.. ¥uriyanto,

18387 .

toban Kritis Sebadei Leban P 1in Pakan Hii

Menurut Hasen (1992), bahwa akibsat adarya pengolahan
tansh vangd kurang bijaksens, Aitandei oleh kebiasaan buruk
masyarakat veng senantissa mengejar tanah subur  untuk

MOFT BT AT L B amAL jangkas  pendek dan selenjubuya

meninggalkaen setelah kesubursn tanah merriIun menyenablkan

timtnilnya lasben-lahan Eritis.



Susetyo don Kortssapubrs (1983} wenyvatekan bohwa,
tiwbulnya leabon kritis pads tsnsh kering discbabksn karena
kurengoye slr di kovwssan itu, oleh karems itu  iklim di
kowosan tanoh kering adalab iklim kering.

RHeksohod iprodjo (19857 menyotoken bobwa terjedineva
tonakh ]:ril.t-is discbabkan antara lain karewms bilengnva
polindunsg  tooah menyebabkab tonsh Lidek berdsys wenshao
air yung deras sehiﬂggu'.kehilnngun UnSUr-unsur vargd
verpengorul begl kehidwpan Laogowan doo bile berlacul-larat
dopat momycboblhon banjimmyn sungal 41 Dusios bujsn dan
kekoeriogen dl musioe kemorou. Erosi dopob bterjadl akibst
darl poperapan mebode beroocok banow scocora intensif  yang
Lidak sozual

Burbnni {1979y monyvabakse boabws Ishoo kritis  di
dacrals  bropis ditandail oleh tusbuboys olong-alang
{(Imperats cilindrics) yund berkewband secara copal Gecsra
denorabif deongoo bBijl maupun vogdetatif dengon tunas  yemg
tordepok padn oker llopaugoora. ﬁlang-uiang termasuk
tusbulisn menshun vang deapat wenurunkan produktifites tanah

oleh  karona depob monfuios GoSur-unsur hara tanah secara

berlebiban.

Corn  vouy  dapat  dipokai unbuk menfdetabai  loben

kritiz @tas lshon koring adalah melaokukan  penghl jause

decyiun Lo juso unbuk menvegol korusakeo booab lobib lanjub

doe  mengenbalikon  kendisd o banob gebagasiosnn mesbinya

{(Scta, 1987).



Pﬁmhﬁriﬂﬂ pupuk orgenik serta mencari jenis varietas
tanoman vyang cocok dikenbongksn pads lahsn  kritis
merTupakan salsh satu cars untuk dapat wmeningkatkan
produktivitas laban kritiz., Cera ini mespunyai fungsi
gonds yeitu disamping menyedisken peaken bijeuesn jugs depat
. mencegal  erosi dan slirvan pormikaan  sehindda  dapat

memelibora konservasi tonsh  (Reksohadiprodjo, 1985%).

Susetye dan  Rortasapesbre (1988) menyatskan bahwa,
pola tanam merupaksn faktor penentu yang sangat peotling
atsu merupskan ujung tombsk dari sistim produksi tansmar.

Seleh =sntu metode yvang tercepat uotuk memperbaikl

mutu pedeng pengdewmbalssn di daerah  tropis  adalsh

menggantikan rumput yaog produksi dan ¥ualitas yang rendsh

dengean species rupput dan ledum yeng baik, dimasna TumpUL

sebagai sumber karbohideat den legum gebagai  sumber
protein (Person den Isen, 18871.

Anggorodi, Susetyo dam Soewardi (1875) wenyatakan

bahwa pols tapam campuran mempunyai benyak keuntungan

vaitu : 1). pengfunaan +sneh lebih baik 2}y. distribusi

ciman yapg lebih  baik 3y. mweningkatkan

perbunbuhen o
dsn palatabilitas 1ebibk tinggi 4.

ne uptuk keonbuogso graminene

Produksi leguminosa

dspat ditsnam berssms gramine



tersebut.  Leguminosas lebik kays nitrogen dan kalsium
dihundingkﬁn dendao rumput-rusputan dan menaikkaso nilai
£izl rumput serta lebih disuksi oleh ternsk.

Keuntungen dari pertansman csmpuran rumpub  dengan
legum antars lain: dapsat mensuplal bijauarn yang
berkunlitos +tinggi kercoos lebilh benyak protein, dapat
monfuraogl bsashaya erosl, senduraogil bloat bila digembalal
oleh ternak dan lebib ﬂgﬁﬂk dibust hay stesu silase
{Dockor, Taylor and Willard 1973}).

Loneragon dalsm Leima (1983) monyaobtokan bahwa,
leguminoss sSopgdak pewbaotu rumput dalew mensuplsi B pads
pertanaman  compuran, schivgfa depsl meonyediskan  hijavan
wakaonan bernak yang boaik. Disapping itu menpunyal pengaruh

lnin geperti perbaikan struktur temaeh, perubshen komposisi

botanis den kimiswl.
Susetvo, Kismono don Soewardi {1969} menyatakan

balvwa, daloam suata perbarcams CampUaTan species

poenyvusunnya harus dapat hidup berssma-sama ntoau cowmpatible

dalam srti kata : 1). mempuoyal respon yand sema terhadap

pengelolasn yang ssma 2). mempunyail derajsat kesukaan yand

caman terhadsp pengelolasn yang Sama.
b umumnya Tubput +umbuh lebilr lebat

Jugs dikemukakan

batwa di daersh tropi

dibending dengan legum.
Witis (1991) menyatakan bahwa ada beberapa sist

penananak campursn Yool telah dikembandkon  untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas hijsusn serta wetode



koonservasi lshen yeitu sistim Intesive Feed Garden (IFG),
werupakasn . sustu kombinesi antara ruwput, semak dan Pﬂﬁﬂﬂ
prado . sustu  lahan yengd sespit. Lasnjut dikatskan  babiwa
sistiw tigs strats merupskan salah satu Detode yang
dikenbangkan, dimonn sebngsi strotum pertama sdalab 1egum,
gomak Sebsgal strata kedua dan pohon sebagail strata
ketida. oslanjutnya ditambahkan BTG dapat men jamin

kebergediaan  hijouan makansn termak  dengan carcying

capezity lahan dapat ditingkatksn.

Produktivitas hijauen  makanan ternak dalam
pemanfoatannya dibatosi oleh kualitas don kusntitasnya.
Faktor-foktor bGersebut sangat dipengarubi  oleh koadaan
unsur hara, air, lingkundan dan pengelolasnnya. Cirl umum

hijsuan mekososh tornak di deersh tropis adelsh  kecepatan

tumbul yang hﬂﬁﬂr.dﬂu cepat mwerua dalem  wakbu  singkat,
diiriofl oleh poourudian kadar protein kasar den  kenaikao

kadar serat kasar tanaman tersebut  (Susehyo (1863}, .

Me Ilroy, 1977).

Pada dasarnys perbedaan mutu hijeauan mskasnan ternak

dipengaruhi oleb dus faktor yaitu genetis den lingkungan,

seperti kesdasno taneh, iklim dan perlakuan manusia. Sedang

menurut Susetyo dik {1969) bahwa cara vongd depat ditempuh

untuk mengubah kesdasn produksi yang rendsh, kualitas yang

cepat menurun dan R rand responsif terhadap

10
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perbaiken hara +taonah sdalsh dengen penggunoan  bijauan
uagdul dan perbaiksn kultur teknis terutams pengdgunasn
pupuk. Lonjub diketaksno babws produksi bahsn kering ssangsat

dipengerahi oleh kesuburen tensh den defolisci.

Faktor Genctik/Specs

Poewiliban tanamso mwmoakenon teroak ditentuken oleh
faktor-faktor secpeorkl ; species harus cocck demgen  iklim
dan  toush ocebewpat, nilai gizi tinggi dan cocok dengan
tornak waond diusahaksn, dalsm suastu pertsosmon Ccanpuran
harus depst hidup berssss, senpunyal Tespon Yang sana
terbadap suntu penglelolssn tansmwan yang sema sertna derajobt
kesukann yanf sema pula pada ternak (Susetyo, 1988},

Susetyo (1988) menyatakan babwa, untuk wmeningkatksn

produktivites dan  kualitas hi jauan padsa pad ang

pengembalaan sagar daya dukung pelepassn Lernsk meningksat
menjudi sotu unit ternsnk atau lebih per hektar diperlukan

penggonti  rumpul - Tumpat lokal dengan Jemis-jenis  yand

lebihk baik (unggul}l.
Wester dan Wilson [1973) menyatakan bahwa hijauan

makanan ternsk Jjenis ungiml mempunyai  kelebiban dara

runput alam dilihat dari segil produksi dan kualitasoya,

karena dapat memberikan ITespon terhadsp pemupukan, cepatb

+tumbuh dan memberikan waktu pengembalaan yang cukup lewa.

11



Dalum pewiliban species rusput des legum uotuk padang
pengembalann, sifsb utems yang porlu diperhatiken adalsh
produktifites, kuslitas den sdaptasi terhadap 1lingkungan,
tanah dan iklim (Mellroy, 1977},

Faktor Iklim

Iklim &adoelshk salah sptu Takbtor vyong wespsngaruhbi
kualitasz bljouso wakapens ternek disanping faktor denetis
dan liofkunfon {(Reksohadiprodjo, 19855, Faktor-fakltor
iklim yong woeppengarubi portumbuon  tenawan diantaranya
Lemperatur, cahaya slue lumauys peoylinscan curah bujan dan

kelewbapon udara 4i sckitsr (Soegiri, Ilyas dan Domyanti

1980} . ]
Mermirul  Horjedi (1978} behwa, Lemperstur  dapal

menpengaruhi proses-proses figik dsn kimiawi serta  dapat

mengendalikan reaksi biologis wyang berlangsung dslam

tananen. Selain 1ta cursh hujan wempengdaruhl  sedikit

banyaknya  air tanah pads setiap fase pertumbuban,

sednngkan keadasn alnm mempengaruhi intensitas matshari

vang perrcing uotuk fotosiotesi tanaman (Whitewan, 1874).

Pembentukan karbohidrat
i terganggu wisalonya keadasan berkabut atau bijauan

mendalaml suatu gangfduan bila

asimillas

makanan bernak tortindungi {(Susctyo dkk, 19689%.

12



Websber don Wilson (1973} wmervataksn bahbwa, kadar
protein dan kadar serst kassr bijausn wekansn ternsk  juda
dipengorubhi  oleh ikliw. Lanjut dikatokan bahws rumput-
rumput 4l doerah yeng beriklim tropis usumnys mengandung
proteio yong lebib rendal dun weral koasar yooe tinggi dari
poda 41 dasroh  yood beriklio sedeng. Hal ini sejalan
dengan  pendapat  MeDonald, Edwards, Greenhalgh (1973}
babwa, hijsuan di dacrabh beriklim tropis ksdar proteinnys
lebih  cepat menurun des kedsr serat kesar lebibh  cepat
meningdgi,

Ensminger (1968) meoystakon baobws padsa musio kewmsrasu
rumpast menjadi kering sehingga nilai gizinya sangdat
rendah. Padsa musim_hujﬂu baban kering hijasusn deri pedeng
pengdenbalaan menganduns 16 % proteio kasar dan 32 % serat

kagar.

Faktor Tanal

Tanah bagi tevsaman kecuall sebagai tempsal tumbuh juga

ibarat dapur yeng wenyedlakan seluruh  makanasn  yangd

ditutubksn (Lingga, 10865. Hlal ini mejalan dengan yang

dikataksn oleh Bussel {1961)., bahwa tonal merupakan salab
gsatu Taktor penting yaog canget menentukan pertumbuhan dan

rroduksi tanawpsh.



- Foth (198B) wmenyatskan bahwa bila tansh—temah hutan
sbou pedeng rumput diubsh penggunasnoya untuk menproduksi
tanowan, akan terjadi penuruvass sgregeasi  tansh  sehingda
tanah weonjoadi lobib padat. Kekompakan merndorong bersama—
sama sgroget dean poarbikel-partikel tanash lebih  dekat

schingfe berakibat turﬁmw& rata-raota ukuran pori.

Penanuman pada tensh Leopa dibareogi dengesn pomupuken
seccara  terus-monerus aken berakibet tanah menjadi miskin
zat hara (Busetyo dikk, 1969). Hal ini disebabkan sat-zat
hora tersebut mengaleml pencucisn, penguapsn dan  terbawa
oleh Lanaman sanﬁ panen (Baver, 1961). Sebhagai skibatnyva,
kaéuburan tanash merosot sehingda produksi tanaman  menarun
drastis (Ancoymous, 1983}.

Teneh wyang subur yaltu tansh yang wmenpunysi profil
vang melebibi 150 om, strukturnys dembur remsh, pll sekitor
6 -~ 6,5 wempunysai aktifitas jasad renik yang tinggl dan
karviungen unsur hara yeng tersedia bagdi  tanaman  cukup
urntuk pertumbuhsnnya (Susetyo dan Kartasapubtra, 1888).

Oloh karena itu kesubursn tanah hsrus dipertahankan karena

tansh yang sSubur menjadiken taneman  berproduksi dan

kualites vangd tinggi (Cockes, 1970%.

14



Interval Defoliass

Defoliansi sdalah pemotongan sbeu perengfuten  daun
atau bagisn-bagisn yoog mods dari  tonamsn baik  dendgen
tenafn mekeanie stoupun leogcung olelh ternsk  itu sendiri
(Susetyo dkk, 1969). |

Dijsrre (1972} meovatokan bahwa, pengaturan  interval
defolins! woerupsksn sustu ussha yang perlu dilakukasn unbuk
weniodkatkan produksil dan kuslitas bijsusn. Selenjubtnyas
Bumpreys (1974} wpemperkust pendapat, bahwa respom yangd
paling utama dengan makin lesmenya interval defoliasi ialahl
proddukesi pasture menjsdi lebih besar.

Defoliasi yarg] tidak menperhatikan interval
pemotongsn  akan merussk kesubursn tsnsh dan  tanamanbnya,

oleh karena itu jikas tapsman kehilangao sebagian  hesar

L EmMETAY bagisn batang dan daun nkan mempengaruhi

pertumbtuhan  kewball FangE mengakibatkan produkei rendah
(Susetyo dkk, 196%).
Iubis {(1863% menyatakan bahwa, untuk mendapatken

nilai martabat makasoanoya, waka

ast Tumpubt itu

rumput kering yengd tinggl

sebaikoys pemobongan dilakukan pada B

sehanyak-banyeknys sab-zat pekanan yang dopat dicerna dan

sedikit-dikitova maﬂgﬂfﬂiﬂﬂﬁ serak Hasar den produksi cukup

tipggi. Saat yand terbsik untuk pemotomgan  adalsh  sast

men jelany berbungi.

15



Bi&iﬁﬁeﬂaru. Rebyuti, Siregar, Sohardono dan Sejsti
(1989) menystokan bohwa, untuk mencapsi produksi den wilai
Eizl wang Linggl dari tanewsan paken, mwmake salah satu
diastoara faktor yang perlu diperhatikan sdalsh  usur
tonsmoen poada soal pomotoangan karens sksn berpengaruh padsa
kandungan Higinya., UDmuenya wokin tusa umur tanawon, maks
wokin borkurang koder proleioouya daon serts kasaroys wakio
tinggl. '

Rumput pedn  fase pertusteohon vegoebobif mewmpuoryai
pilai gizi vyapg tingdi tetspil epabila sudah toa, doya
cerna den palebabilitesnye skan menjadi rendah karena
terjadi lignifikssi. Komposisi sat-zet makanan dari  swatu
tanaman aksn berbeda steu berubah setelah pemotongsn

pertama, kedoa, ketiga dan seterusnya {Cramptoma dan

Barris, 1968).

Ontuk mewpercleh produksi ysng
berst harus dibsrengi dengan

lebih baik, maka

interval defoliassi yang
periode istirshat yaog lebih pamjanug bila dibandingkan
interval defoliasi yang ringan. Berat ringannysa
vang eral dengan kemanpuan

wembon buk

\'iengan
defoliasi wmewpunyai bubungan
vand binggal sebelsh pemotongan untuk

; dengan wenggunakat encrgi yang didapat

tansmEan

tunas-tunas Dart
makanan  yangd masibhh  tertingdal  yakni

dari zat-zat
dan aker {Maurice, 1973).

¥arbohidret dari ﬁﬂhagian bat oy

16



Untuk wenjamin pertumtuben kembali (regrowth) vang
optimal defoliasi batus dilskukan pada periode tertentu,
yokni pada  akhir wvegetstif astasu wenjelsng berbunga.
Sclanjubtnyn dikatakon babws, ssalsh sstu  fektor  yang
menpenfarubl  pertusbobisn kesbnll esdelsh persedissn bahan
mskoosn  borupa kerbobidrat di delow aker dan batsng yang
ditioggelken setelah defoliaesi. EKarbobidrat dihasilkan
vlch proses asimilosi, HeﬁQ}a seteloh defolissl kewadian
mat karbobidrat dironbak menjsdi energi uotuk pertumbuhan

kembali yang telal loawma mengalewmi defoliasi ({Anonymous,

1983%.

Makanan  yaog tercernas merupaken selisibh  entbara

meknnon yong dimakan dengan zat yang terdopat dalem feces.

Yerorpanh  moerupskan  solah seba evelunsi mnilal nutrisi

suntiy  bahan mekanan {Angdorodi, 1984} .
pan PAEaT merupekan basil interaksi antara

Tingkat konsumsi

dan milai kecern

pnkan, wikroba yend wendispi kantomg penceroonn den ternak
L]

ity sendiri (Giotind, 1962y, Lanjut dikstakan babwa

snpkatove nilai kecsTnasn suatu bahan bpskenan  dapat
L= A TER

meningkatkan deye yxonsuwsi ternak terhadap bahan tersebut,

.1?



Monurat  Lubls  (1569) bahwa, kocfisien cerns +bidak
betap  umbuk Sebtisp buhon wekenan moupun  seckor  ternak,
tetapi dipengarubl  oleh beberaps faktro. Faktor—faktor
tersebut  sdalah  unur bewan, tingksi pemberisn maksnan,
konsumsi bohen mekeosn den  konsumsi  rapsum.  Sedangkan
menurut Reaves (1985}, babwa kecornssn makopsn dipengarubi
olelhr umar ternsk, tingkset pemberisn makansn, perlakuan
torhadap baboan  makanan, .kmn'pﬂsisi makanan darr umuer
mokanan. Selanjutnys Anfforedi (15984) wenvatakso babwa
daya ecorpa susbtu bahan moksnao dipengorubi oleh  beberapa
furtor diasstorsorya sub, laju perjalsnsn mokasosn dalam
saluron  poncernost, Kowposisi romsum, bentuk fisik baban
aytak acreves Jupgs dipengeruhi olek spocios, umur — serta
palotabilitas bohon wakonob.

T311mnn, Bartadi, Rekechadiprodjo, FPrawirokusumo dan
Lebdosockotd jo (19868) menyatakan baliwa, dayva cerma  suisby
bahon makansn tergantung pads keseimbeofan zot-zat makanan

vang terkardung i delsonys. Pada rusinansis apoabila tidsek

terdapat gusba w=nk  maKAnHT yang diperlukan oleh

mikroorganismne TUmen pertunbuhaanys, makas daya oernon skan
berkursng. Lenjul diketaken behwa diperkirskan, apablils

dava ocerma tinggi, paka konsumsi pankanan tidak legi

tergantung pada kecepatan aliran bshon mokaosn dalam usus,

Ltotapi distur oleh suatu mekanisme sepertl pads  non
SECAT 18

ruminansisa.
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Crowder dan Chesla (1978} wonfemukekan babwe perbedasn
silal  kecerossu  bobon keriog sustu  hijasuss  borbubuogan
degian Romposici  kieis, dimsos bagisn-bagisn  yeng
bergerat, ligoin dan kendungon siliks yaong timbul sobagal
akibul ﬂuri perbedosn deles species dan genotipe, tingkat
pertumbubesn, kondisl dsrl lingkungon, tempat tumbulk  dan
gistom peogolehan saken menurunkan kecernasn. Memarat Arora
(1989) bahwa, lignin mempendsrubi proses dari pencernasn,
hanys jika bersds delem dinding sel. Hal ioi berakiabt sel
kurang dapab dicerns bila dibandingksn depgan rumput  yand
kandungon  ligoiooyoe tinggi tetapl kendungan  dieding sel
kurang dopat diecerns bila dibandimgksn dengon rumpal.  yang
rundungan ligoiooys tioggi Lebspl kaodungen neluya remndah.

Umummiva bijousn tropls Iﬁd'lﬂi-‘ﬂﬂ}”;li kecernsan yang
rendah dengan varinsi yood hﬂﬂ-ﬁfdﬂ duri sejuwlash speclieg.

Terrbaesd piaan Peel bk banyd 2 eR Tt ik Lernppalz ena oo e dan  curab

bujan yaog ada {Hilford den Minson, dolam Crowder dan

Cheds, 18785).
Mermrut

hewan untul mencerna S&

Anggorodi (1879}, baltwa umuntys Eosanggupan
rat kaser twerfantung peda  apatoml

alpt pencernasn Yaugd dimiliki oleh hewan tersebut. Ada

tidak jkroorgenisme FETICETNA serat kasar dalsm saluran
idaknya m

pencernasn ikut pula meEn
palaw hal ini
paling  BOWPUITIR
cerot kasar. Sedisngkan  oleb

erstukean kemwanpuan ternak weEnCEITA

ruminansis mempunyal  alat

serat kasar.
wurrbuk bekerjanya

Peneernaug yaul

.-.‘- L
mikroorganisne terhadap

?J




Dixon (1978) wenasbabkan bahwa untuk pencernansn serat oleh
mikroorgauisme dslam rumen  perlu dipertinbengken +tiga
kewponen whboms, yaitu @ selang woktu sebelum peocernasn
terjudi, kecepstsn pengelusran bahan orgenik dari rTumen,

daya btompung rusen dan koosumsd .

El

PDolom @meniloi deye cerova suatu baban wokanon  untuk
bermak  rumsasssios dapat dilakukon derglan cara  ipg wikro,
yuibta mopclajnri days corssn  susba beboo seokaoot 4 dalem
tubuh hewsn percobsan stsu secars in vitro, yekoil pelibat
dava cerna sustu bahsn makaoan deogan meoirukan suatu
proses fermentsst dslam rumen diluar tubuh hewan percobaan

{McDonald dkk, 1973%. Maynard dar Loosli {1569}

mensmbabksn babwa, ada beberapa mebeode yang digunskan

urrbuk mengukur daya cerna sustu bahan wakspan yaitu metode
koleksi totsl, metode iodikstor, metode nilon dan metode
in ¥itro.

Percoba

am deya ceroa io ¥ivo sering tidek dapat

Ailskuksn karens beberapa fsktor misalnys bahan yang akan

diteliti tidak dapat diverikan secara tunggal pade hewan.
peneliti dsya cerné in vivo wpenbutubkan

Dissmping 1tu

dann bisya yeng mehal., Hal tersebut

wakbtu yang loewo
untuk menyederhanakan metode

menyaebabkon baryak usahs

penelitisn. Metode in ¥ikro merupskan suatu metode yaog
ChHelTil - J

a0
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dikembungkss  untuk mendeksti (meairu) pencernasn  Secars
slamish den werupskos metode yeng paling skurst dari semua
toknik loboratoriuw unbuk sewbuktikan kecernasn in wivo
sorta cangat cocox Jdifunokan il PTG i - PO T ET -
poenclibion rumpul Leopiks (Mingson don Mo Lood, 1972).
Tekntk poeloksesasn mcbode daya coros in vitro yaitba
mopiformenbasikean bahas yond okon Jditeliti 4l dalaw
toubung  denfon oseoddusskon. calean rusen olou  eusim  uobuk
wolibat  scboraps boanyak dorl bshan tersebut yangd hilang
dalam Termentrei {(Trngdilintin, 1852). Selanjutnysa Harrils
(1970} menambabksn bahwa uotuk teknik fermentasi rumen
in witro dilakuksn dengan merangsang pemecshan kompogisi
ksrbobidrat ke dalsm kowponem yangd dapat larut oleh enzim
vang dapat dihasilksn oleh wikroba rumen di bawah kondisi
su-serob  dengan  pongawasan temperatur dsn pli  serta
pewceehean  meterial  yougd bargifnt protein oleh  enzim

pepsin BCL,

Tilley and Terry {1983} mwenvarankan agar fTermeolasi

oL vibro dengao oamiron rumen  perlu diikuti deng s

8 hewan
penceroaan  PEPEiln-asam, karena Ppencernasn  pad

ruminensia tidak hanya berl
PENCETTIRNT protein vyeng berasal

angsung dalaw rumen tetapi jugs
dalem sbomasum terutams
kroba TumeD. Merurut Tilley dan Terry
fernentasi io vitro dimaksudken

noernsan o vaitro,

dnri makanan dan Bl

(1963 meuyabakan hahwa,

tail pads pe
urbuk menduga spa ¥aod terjadl ¥

dipert 1:&1’1&[’1211 Al keandaan TLiEre,

untuk e AL periu




disntaronyas : kondisi harus snocrob,

389C -

tamperntu? ootara
397C den v 8,8 - 6,0. Johuson dalaw Tengdilintin
(1992) wonyabtokas  bahiwa  bomperatur fermentasi perlu
diassbukon  afar belap  kowslao, kuarenn porubahan
0,% - 1,09 dilusr besporatur oplimun dapat meoucwuskiso
ﬁhtifitnﬁ wikroorgonisme. Selsin ita pH fermentasi
diusobhskan pgsr Letop pada batas syunon 6,5 — 7,0,

Meourut Me Donald dkk (1973} bahwa, mebode kecernaan
jo witro dapat dilekukao deogon wenginkubasiken sompel
dengan cairan rumen dan buffer selsms 48 jom dalam  tabung
dibawah kondisi mneerch. Tebap kedus dengan mematikan
bakteri oleh pendssamsn HCl sawpai pH 2 dan diinkubasi
dengan enzim pepsin selswa 24 — 48 Jjaw.  Hasil residu
dissrisg untuk mengetashul  kecernasn bahen  kering.
Selsnjutnya residu tersebub disbuksn dalam taour untuk
mengetahui kecernasn bahan organik.

“pillwen  dkk (1986) menyatakan bahwe koefisien cerna

in vivo biasanya 1 - a2 % lebih rendab dari harga in vitro,

teknik ini dipergunaksn secata 1uss unbuk menganalisa

ok ArTaT kagar Sserta teknik ini  Jjudsa penting unbuk
i gizi tingpi.
moryveleksi bahan maokaonao Yang mewpunyal E1T1 YOng {1204
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MATERI DAN METODE

Tewepat dan Wakty

Penelitian ini  dilskukan pada lahsn kering yang
kritis di Desa Timoreng Panua, Kecamastsn Psnca Rijand,
Kabupaten Sidrap dengsn gistem pensnaman hﬁrtiﬁslnt.
Penelitian ioi direpcanskan berlandsung selama 5 bulan,

yakni akhir bulan Februari dan berakhir awal bulan bulan

Juni 1996 den kemudian dilsnjutksn dengan analisa

laboratorium selama satu bulen.

Materi: Pene

Alst-slat vyaong digunaksn sadalsh parand, meteran,

plastik, dunting, lingdis. Sedangkan bahan-bahan yang

digunsksn dslsm snalisa daya cerna in vitro berupa cairan

rumen yang diambil dari gapi Tistula serta saliva busatan

MeBougsll dengan komposisi bahan sepertl pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Larutean Saliva McDougall
B Gram/Liter
a8 hanD
2, 80
g 3,71
Ha¥ d'anhrdrﬂus 0 57
& 0, 47
i 0,21
1“55“47]529

* Sumber : Tilley mod Terry (1963)
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Pada proses pencernasn bidrolitik, diperluksn enzim
vand diperoleh dengon melsrutken pepsin sebanysk 1 : 10000
dalam 1 liteser larutan HC1 10 % (250 HC1 pekak + 750 wml
aguadest). |

Pelakeonasn Penelitian

Pertanamsn cewpuran -dilskuksn peds lshen  kritis
seluss 1,6 Ha don selsnjutoya dibagi menjadi 4 petak vang
wasing-masing petak mempunyai luas 0,4 Ha (40 X 100 " m).
Tisp-tiap petak ditansmsi dengan sistem pengdsturan :
bagian terluar ditsnami dengan legum  pohon gamal
(Gliriecirida maculaty) den Lamtore  gung (Leucaens
leucepnla), pada bYagian kedus ditsnami legum semak
(Stvlosanthes) den pads  badisn  terdalam dengan
Selaris snceps STAFF yangd merupskan meteri  utama
penelitian.

Penanaman inl sudsh berlengsung kurang lebibh 4 tabun
sehinggs werupaksn kelsnjutan dari penelitian yang telah
dilskukan sebelumnya.

Pengambilan sampel dilakuksn pads empat petak kecil

ukuren 1 X 1 m dalam setiap petak percobsan berdasarksan

tshap-tahap pemotongan atau defoliasi. Dalem penelitian

ini diterspksn sistem pemotongan (defoliasi} sebagai

berikut :



£. Defolissi pads umur 30 hari (4 kali pemoctongan)

B. Defoliasi pads unur 40 bari (3 kali remotongan

C. Pefoliasl pads usur 60 hari {2 koll pemctongon}

D. Defolinsi pods umur 120 hari {1 kali pemotongany

Selanjutnys deava cerna in vitro ssmpel tersebut

disnalisis dengan menggunsksn metode Tilley and Terrey

(1963} vang telsh dimodifikasi dan terdiri dari dus tahap

yaitu tohap pencernasn. fermentstif {anaerob} dan

prencernasn  hidrolitik (aercb). Adapun cara  kerjanva |

edalesh sebagdai berikut :

1. Menimbang samwpel sebsnysk 1 gr, lalu dibasukkan ke
dalam tabung sentrifugde.

2. Tambshkan ke dalamnys lsruten MeDougsll dan  cairsan
rumen dengden perbandingen 1 : 4 sebanyak 50 ml.

3. Alirkan gas CO; pads setisp tabung desn kemudian ditutup
rapat dengsn maﬁgﬂunakaﬂ rengunbat  karet dar
inkubasiken selama 48 Jjam dselsw pemsnes air yand

bergoyang pada subu 399C.
4. Setelah 48 jmm, proses inkubasi dibentikan dan diukur

pH untuk mengetshui keberhasilammya.

5. Masukkan % ml pepsin BC1 ke dalaw tabung secara

perlahan-laehan.

6. Inkubasikan kembali selama 24 jam.
Saring Fisa-5isa PENCETOAAN dengan menggunaskan kertas

saring yang telab diketahui beratnya dan selanjutnya

diovenkan pada suhu 105 9C selama % 24 jam.
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8. Bohsan Yoaug tersiss poda kertas saring tersebut
digunakan untuk mengetshui sisa boahan kering yaog tidak
Lercerna atau disebut bahan kering residu.

9. Bohou kering vang tervisa kemudian disbukan pada
tewperatur $20 °C untuk mengetshui kedar bohan ordanik
yaod tersisa.

Days cerna in vitro dibitung dougan mengddunakan rumis

sebadoi berikut -

BES — (BERS — DKRBL)

4 DCBE = X 100 %
BKS
dimana : .
DCBK = daya cerna bahan kering
BKS = bahan kering sampel
BERS = bshan kering residu sampel

BERBEL = bashan kering residu blanko

BOS - {BORS - BORDL)

AR X 100 %
BOS
dimana
DCRBO = daya cerna organik
POS = bahan organik sampel
BORS = bahan organik residu sampel
RORRL = bahan ordenik residu blanko

o6



Parameter yongd diukur pads peneltian  ini adal sh
tingkat daya cerna ip ¥itro bshan kering den bahan orgenik
rumput Setaria pada tiap pemctongan (defoliasi).

Penudol alinn Data

Data yang diperloeh dari hasil ~analisa diolsah
berdasarkasn snalisa desain acak berblok dan pengarubh nyasts
dari perlakuan diuji lanjut dengan menggunaksn uji PBPeda
Nyata Terkecil (Sudjana, 1989}
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Gambar 1. Denah Penempaten Perlakuasn di Lapangan

Keterangan Gambar :
Interval defoliasi 30 bari (4 kali pemctongan )

Al - A4 = i i
Bl - — Interval defoliasi 40 hari (3 kali pemotongdan }
Cl - E: - Interval defoliasi 60 hari (2 kall remotongan)
Pl - D4 = Interval defoliasi 120 hari (1 kali pemotorygan}
I - IV = Kelompok/Ulangan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Readsan Unnum

Tanal tempat pemelitian ini dilsksanekan mempunysi
tekstur yang lempungd berpasir,dengsn pH berkisar 5,52 dan
curah bujsn yang rendsh serta tidak terstur (lasmpiran 13
menyebabkan tenah ini kurang subur sehinggas diketegorikan
tansh yang kering kritis.

\naligin Kins

Auneslisis kimis merunjukkan komposisl rumput setaria
pads tisp interval defoliasi yang ditenam peda lahan
kritis seperti nampak pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Komposisi Kimia Rumput Setsria (Setaris

pnceps STAPF) pada Tiap Interval Defoliasi
yangd Ditanam pada Lahan Rritis - o

Komposisi Interval Defoliasi
A B C D
. 7,29 5, 50
i g8, 40 7.76 § =
gzgzglgﬁgziar 29,16 30, 34 31,20 33,05
Lema¥®x Kasar 2; '4.53 2: b2 2, 4?9 El 1'&4
BETH 45,292 42 538 35,821 33,958
Abu 14,66 17,31 23.21 25,38
Selulosa 24,12 32,34 31,83 Eg,gi
Hemiselulosa 22.71 28, 97 EI,EE 26,
Lignin 6,21 6,24 6,57 7.21
P 0, 16 0,18 0,21 0,21
Ca 0, 08 0,08 0,13 0,14

: Di i pilaboratorium Mutrisi dan Makansan
e Ezgzgilggkultas Peternskan Unhas (1986).
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Basil  analisa tersebut merun jukken DETUTUNED

kandungden protein rumput setaria yarngd cukup besar seiring
dengan  bertambahnys

terjondi

interval defolissi. Dilein pihak

Peningkaten keodungan serat kasar, Readsan ini

dapat. berpengarub negstif terhedap daya cerns Tumput

setaria tersebut.

Bshan Rerind Bumput Sctaria

cerns 1o vitro baben kering rumput
setaria pada tiap interval defoliasi depat dilihat pada

RBata-rate daya

Taebel 3 berikut.

Tabel 3. Ratsan Dava Cerma In Yitro Bshan EKering
Rumput Setaris pada Tiap Interval Defoliasi

Perlaskusn

Ulandgan

A B c D Jumi sk
I 55,3635 54,3159 53,2338 49,2864 212,1996
IT 55, 4866 54,5386 52,6101 48,0058 210,7314
II1 54,0167 54,6138 52,5324 49,7222 Z10,8852
IV 55,1424 52,6106 52, 5389 50,6765 210,9684
Jumlseh 220,0092 216, 0793 210,9152 187,7809 ©844,7846

Ratasn 55, 0023% 54,01988Y 52, 7288P 49, 4452°

. an pada baris yand sema didkutl
Reterangan EEE: huruf yeng berbeda penunjukkan

perbedaen yang saogat oyata (P < 0,01)
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Eidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan interval
defolissi berpengsruhb sandat rovata (P < ﬂ,ﬂls terhadap
daya cerna ig vitro bahan kering rumput setaria yang
ditenem peda lshan kritis.

Uji Peda Hyvatas Terkecil {BNT} menunjukksan babwa daya
CeIna -bahan kering rumput setaria pads perlekusn A tidek
berbeds nyata dengan perleskusn B namun sandst nyets
(P < 0,01) lebih tinggi dari perlskusn C dan D, Perlakuan
B den € tidsk berbeds nyats namun sangst nyata (P < 0,01)
lebih tinggl dari perlakusn D.

Menururmya daya cerna behan kering rumput setaria
pada  interval defoliasi yang panjend wungkin disebabkan
oleh perubshan kowposisi kimia yeng terjedi  dendan
bertambaboya umur taonaman. Seperti terlihat pada Tabel 2
bahwa semakin bertambebnya interval defolissi, kendungan
serat kasarnye semakin meningkst dan kandungsn proteinnya
semnkin  menUrun. Aal ini sejalan yang dikatsakan oleh
Dinjenegara, dkk (1889} bahwa untuk mencspsi produksi dan
nilsi gizi vang tinggi dari tanaman paken maka salah satu
faktor wvang perlu diperbatiken adslsh upur tansman pads

sant pemcobondan. Uoumnyse makin tus umor tenemsn wmakin

berkurang kader proteinnya dan serat kasar tansman

tersebut aksn semakin tinggi. Lenjut ditambahkan oleh

Crampton dan Harris (1969) bahwa rumput pada fase

pertupbuhan vegdetatif mempunysi nilal gizi vand tingdi
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tetapl  spabila tansman  sudsh tua, deve cerna dan
palatebilitesnova akan menjadi rendah karena terjadi
lignifikasi dan komposisi =zat-zat makeman dari sustu
tanamwsn akan berbeda atsu  berubah setelah pemotongan
pertama, kedua ketida den seterusnya. |
Serat kesar yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa
den lignin merupskan salah satu faktor vang berperan dalam
perubshen  daya cerna bahan makanan. — Selulosa  dan
bemiselulosa dalsm rumen dapet dicerns atau di urai oleh
mikroordanisme karens dalem rumen terdapat bakteri khusus
yangd dapat mecerna kedusnys yakni antara lain Buminoccocus
Albus dan Bacteriodes Buminihola. Wemun demikisn lignin
sulit terurai dsn depat menurunkan daya ﬂﬂrﬂa komponen
lain karena lignin dapat berasosiasi dengan komponen serat
kasar laio menjadi ikaten yang sanget sulit diurai wyaitu
lignoselulosa., FKandungsan lignin rumput setaria yang dapat
dilihat pada Tabel 2 menunjukkan peningkstan yang cukup
berarti dengan meningkatnya interval defolissi utamarya -

pada interval 60 dan 120 hari.

Pengaruh  Intervel Defoliasi Terhadsp Dava Cerma In Vitro
Bahen Organik  Bumput Seboris Yaoe Ditenaw FPada Labao
Keiti

Retaan dava cerna in vitro behan ordanik rumput
setaria pada tiap ipterval defoliasi vang ditanam pada

laben kritis seperti teriihat pada tabel berikut :

b -



Tabel 4. Rataan Dava Cerna In ¥itro Behsn Organik
' Bumput Setaria pada Tiap Interval Defoliasi
Perlakuan
Ulangan
- A B C b Jumlah
x
| 80,8556 50,8400 47,2871 45,0019 194, 06592
IX 50,3124 45,8627 47,8825 45,5272 193, 3849
11X 52,8530 51,8627 45, 1621 44,4919 19%, 3687
IV 51,3969 49,7492 48,9927 45, 7684 195, 8072
Juml ak 205, 4179 202,3146 190, 1191 1BD, 8794 T78,7310
Ratasn 51, 35453 50, 57869 47, 5297Y 45, 2198°

-

Reterangan : Ratsan psda baris vangd sams diikuti
oleh buruf wyang berbeds wenunjukkarn

perbedasan yang sangat noysta (P<D, 01)

interval

terbadsp

Sidik ragam wmenunjukksan babwe perlakuan

defoliasi berpengdarub sandsat oyets (P ¢ 0,01

daya cerna in vitro behan orgenik rusput setaris.

UJ)i Beds Hyata Terkecil (BNT)} menunjukksn behws daya
cerpa beahan ordenik rumput setaria pads perlakuan A tidak

berbeda nyats dengan perlakuasn B, nawun perlekusn A dan B

(P < 0,01} lebih tinggl darli perlakussn

{ ©,05) lebib

sangdat nyata

¢ dsn D, begitupun perlakusn C nyata (F

tinggi dari perlakusn D.
Terjadinyes perubshan days cerns bahan orgenik tidak

jaub beds dengean days cerna bohen kering yang dipengarubi
oleh peningkstsn fraksi serat kasar tanaman dan  penuTunan

kendungsn protein.
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Pada interval 30 hari nemwpak deva cerns bahar kering
waupun  baban  orgenik yang tertingdi. Hal iol oungkin
disebsbkan oleh kandungen serst kasarnya yangd masih rendah
dan mwmasih banyak tersedis sumber enerdli mwudsh terpakai
yangd rada akhirnyas wmemberi kemampuan wpikroba untuk
mencerna  baben kering dan bahen organik dengsn  bseik.
Sementara pads interval 125 hari werupaksn daya cerna yang
terendah  didugn karema kandungsn zsat makensn  yang
dibutubken oleh w»ikroorganisme sangst kurang sementaras
serat kasar yangd sken terurei sandgset tinggi.

Bari prewbahasan distas dapat dikatakan  bahwa
mana jemen pemoctorngan dendan mewmperhatikan interval
defolissil adalsh salab satu cars yang dapst dipskei untuk

men JaEga kuslitas pakan ternak vang bermusTs pada

peningkoten kualitss dsm kuantitas ternsk.



KESIMPULAN DAM SARAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentand dava
cerna in vitro rumput setaria (Setaria spnceps STAPF) pada
tiap interval pemotongan yeng ditanem pads lshsn kritis
dopat disimpulken bekwe dhya cerns in vitro bahen kering
dan bshan orgdenik dipengsrubi olebh interval defolissi

dimana dsya cerna skan semakin wenurun dengsn semakin

tusnye umur tanaman sast pemctongan.

DETATY

Halasupun umur pemotongan 30 heri mempunyai dava cerna
vang baik pamumnm perlu diperhatiken tentang produksi
tanaman pada interval tersebub yang mungkin masih rendsah.
Dotuk  itu perlu diteliti interval pemctongan yang dapat

menmberikan dava cerna dan produksl yand optimum.
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Tabel Lamplran 1. Data Keadssn Cursh Hujan (mm/hsri)} Desa
Timoreng Farnua Selama Bulen Janusri
Sampal Mel 1996,

BUOLAN
TANGGAL

Januari Februsri Maret April Mei

1 B - - 10 -

2 30 - & - 4

3 9 6 - 12 -

4 - 11 3 - -

5 20 - F. - =

6 5 4 16 - -

"? i iy s = =,

a8 4 G - - 25

g i i o = =

10 B - - . -

11 - = - = 30

12 - - == = =

13 3 - 12 - -

14 = = e =, =

15 - - 39 5 -

16 - 3 4 = -

17 = 7 - 20 -

18 - 14 - = =

15 - - = 7 ™

a0 A - 34 2 a8

21 s t 17 il 65

oo - — 33 - 4

23 - - - - -

24 5 = T £ T

2% 4 - 4 = ot

ET = s 11 L i

28 - = = = 8

29 - - 23 o7 ;

g‘{' - _ z 2 12
Total 86, 0 51,0 247,0 117,09 354,90

Hari Bujaen 9 7 13 il 8

Rata-rata 2.5 7,2 29 10,8 Kt s

Sumber : Dinas Pengairan Departemen Pekerjsan Umum Cabang
Sidenreng BRappang.

Ketersngan :
—~ = Tidak ada Bujsn

0



Tabel Lampiran 2. Komposisi Sifat Fisik dan Kimias Tansah
Lahan Penelitian Dess Timoreng Panua

No. oifat Fisik dan Kimia Hilsai
1. Tekstur Tansh
- Liat (%) 3,22
- Debu (%) g6,20
— Pasir (%) 90, 57
2. oH 5,52
3. Bahean Organik
- B Total (X} A 0, 10
— G Organik (%) 1.2%
- PoOg (ppm) . B
4. RKetion dapsat tukar
- KTK (me/100 gr} 7.85
- Ca (me/100 gr} 2,42
- Mg (me/ 100 gr) 1,90

Sumber : Hasil Analisas Tanah pades Laborstorium Ilmo
Tanah Fakultas Pertanian dan BEelhwutanan

Oniversitas Hasanuddin, 1996.
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Tabel Lampiran 3. Perhitungan denm  Daftar Sidik Ragsm
Daya Cerma In Vitro Bshon Kering Rumgnst
Setaria pada Tisp Interval Defoliasi
yangd Ditanam pada Labhen Kritis,

Perlaskusn

01 angnn Juml sh

A B c B
I 85,3635 54,3159 53,2338 49,2854 212,1538
If hi, 4366 254, 5389 852.86101 43,0853 210,7314
i1t 54,0167 54,6139 - 52,5324 45, 7222 210,9852
IV 55,1424 52,6108 22,5388 80,8785 210, 9684
Jumlah 220,0092 218,0793 210,9152 197, 7800 844, 7548
Hatasan 55,0023 54,0193 h2,T288 49, 44572
Perbituadoen :

BA4, 745°
Faktor Koreksi = = 446803,8159
i

Jk. Total = (55,36352 + 55, 48862 +...4+ 50,8785

= 44682, 0423 |
(212, 1996° + 210,7314% + 210,88522 3210, 96842} -

I

Ji . Relompok

0, 3428
(220,00822 + ...+ 197,7808%} - FK

]

I

Jo. Perlakuosn
= 70, 3907

44682, 0423 44603, 8168 - 70,3907 - 00,3428

|

Jh Guial

7, 4918
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Tabel 4. Bidik Ragam Daya Cerna In Vitro Bahan
Kering RBumput Setaria.

Sumber
Keragamar DR JE ET F.Bitung F. Tebel
5 1%

Kelompok 40,3428 0,1143 0,13730% 4,07 7.58
Perlakian 3 70,3907 231,45638 28, 1879%*
Total 15 44682, 0423
keterangan : ns = npon sigonificant

¥ = berpengarul sangat nyata ( P € ©,01)

Tabel Lewpiren %. Perbhitungan Dan Dafisr Uii
Beda Nyats Terkecil (BHTY

Perlskusn Bataan Selisih
A B i
I BE, D023 - - -
B 54,0193 ﬂ.EEESEi - e
C 52,7288 2,273% 1,29100% o
D 49, 4452 5, 5570%F . 4, 57457 3,2835
Eeterangann : wpBs = non significant
Xk = berbeda sangat nyate (I < 0,01}
Perbitungan :
Taraf 5% = 2,262 4 2(0,8324)
4
= 11,4551
Taraf 1% = 3,250 4 Z2({0,8324}
4
= 22,0067

L3



Tahel Lampiran 6. Perhitungan dan Daftar oidik Ragdam
Daya Cerna In Vitro Bshen Orgenik
Humput Setaria pads Tiap Defoliasi yaryd
Ditanam pada Lehan Kritis

Perlaskxuasasmn

Ulangoan Juml ak
A B C D
I ' 50,8555 50, 8400 47,2817 45,0919 194, 0892
I1 50,3124 49,8627 47,6827 AL, 5272 193, 3849
111 52,8530 51,8B5827 45,1621 44,4919 185 5597
IV 51,3969 49,7492 43,8327 45,7684 135,8072
Jumlah 205, 4179 202,3146 130,1191 180,8794 778, 7310
Rataan 51,3545 50,5736 47,5297 45,2198

Perbitupgan :
778, 7310°

Faktor Eoreksi
16

= 37901, 37315

JE

Tertal = (50,8558% + 50,3124% 4., 345,7834%)- FK
= 107, 7490 |

JK Kolompok = (194,06922 + _.. &+ 195,90722)- FK
= 1,008

JK Porlakuan = (205,4178% & ... + 180,8794%) - FK
= 95,21158

107,7490 — 96,21198 - 1,008

JK Galat

I

10, 52807

Bl



Tabel 7. Bidik Ragam Duva Cerne In Vitro B ; i
AL O
Bumput Setaria. o

Sunmher F.Tabel
Kerageamon DB JK KT F.Hitung 5% i%
Kelompok 3 1, 008 0,338 0,2872US 4. 07 7.59
Porlakuan 3 96,21188 32,070868 27, 4132%% :
Galat 9 10,52907 1,1639

Eeterangan ns = nom ssssignilicant
*¥ = berpengarub sanget myata ( P < 0,01)

Tabel Lewpiren 6. Perbitungan dan Paftar Uil Beda
Hyta Terkecil,

2ol isih

Perlokusn Holaasn

A B c
A 51,3545 - - —
B 50, 5786 ﬂ,??ﬁﬁzi - e
c 47,5297  3,824877 3,6439:: n
<P 4%,2198 6, 1347 5, 3588 2. 3099%F
Keterangan : ns  : non significant
£ berbeds sangat nyveta { P < 0,01}
Perhitungan -
Taraf 5 % = 2,282 ~ 2 (31,1888} = 1,730
4
Taraf 1 X = 3,250 4 2{1, 1699} = g,4856
4
o
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